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ABSTRAK 
Perkerasan jalan pada ruas jalan Bieruen-Takengon sering mengalami kerusakan
pada bagian struktur perkerasannya, hal ini disebabkan struktur perkerasan jalan
tersebut terletak di atas tanah ekspansif yang mengalami proses potensi
pengembagan dan penyusutan yang disebabkan oleh pengaruh perubahan kadar
air. Metode penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik tanah dasar
dan menganalisis struktur perkerasan lentur pada bagian pelebaran jalan eksisting.
Lokasi penelitian yang ditinjau adalah pada Sta.70+175 s/d Sta.74+925 dengan
panjang jalan 4,750 km dan lebar rata-rata 5,41m yang terletak di Kabupaten
Bener Meriah Kecamatan Timang Gajah. Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari instansi yang terkait, sedangkan data primer diperoleh melalui
pengamatan langsung di lapangan dengan pengambilan sampel tanah di beberapa
segmen jalan untuk dilakukan pengujian di laboratorium, sedangkan data struktur
perkerasan lentur dianalisis dengan mengunakan program KENPAVE, yang
struktur perkerasannya dimodelkan sebagai multi-layered system yang analisisnya
didekati dengan teori lapisan elastis. Hasil analisis menunjukkan tanah dasar jalan
termasuk kedalam lanau MH & OH  dengan nilai PI 25,42%, LL 64,25% serta
tingkat potensi pengembangan dan tingkat aktivitasnya termasuk dalam kategori
sedang s/d tinggi. Dari hasil analisis program KENPAVE, bahwa desain struktur
perkerasan lentur berdasarkan data perencanaan memiliki nilai tegangan dan




 dan 0,0585 cm,
sedangkan berdasarkan data jobmix formula memiliki nilai tegangan dan lendutan
maksimal sebesar 0,2444 kg/cm
2
 dan 0,0585 cm, yang mana kedua tegangan dan
lendutan tersebut masih berada pada batas yang diizinkan sebesar 7,8 kg/cm
 dan
2,5 cm. Dari hasil evaluasi kedua data tersebut layak digunakan sebagai desain
peningkatan pada ruas jalan tersebut karena tekanan yang dihasilkan oleh berat
struktur perkerasan sebesar 1,949 kg/cm
2
, sedangkan tekanan mengembang yang
terjadi pada tanah dasar sebesar 1,805 kg/cm
2
. Hal ini menunjukkan bahwa tanah
dasar masih mampu dalam memikul beban pada struktur perkerasannya.  
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